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ABSTRACT 

MIRAI is an online registration application launched by Arifin Achmad Hospital, Riau Province. 
To find out the extent to which the utilization and views of the public regarding the MIRAI online 
registration application, it is necessary to test the technology acceptance model. The technology 
acceptance model is a theory that explains the state of technology users accepting and using 
technology. The variables used by the researcher are the perception of the ease of using 
technology and the perception of the usefulness of technology to determine a person's behavior 
in using technology. The general objective of this study is to determine the effect of the 
technology acceptance model on online registration at the Arifin Achmad Hospital, Riau 
Province. This research used a quantitative descriptive research design with purposive sampling 
method according to the researcher's criteria and a sample of 99 users of the MIRAI online 
registration application. This research was conducted on June 22 – July 29, 2022 at the heart 
disease polyclinic and internal medicine polyclinic at the Arifin Achmad Hospital, Riau Province.  
The results showed that the perception of convenience can affect a person's attitude towards the 
use of the MIRAI online registration application through a linearity test of 0.094. And the 
perception of usefulness can affect a person's attitude towards the use of the MIRAI online 
registration application through a linearity test of 0.086, so that both hypotheses are significant 
because the value > 0.05 obtained from data processing through the SPSS 26.0 application.  
The conclusion of this research is the implementation of the TAM acceptance model that has 
beenmade has obtained the factors that affect user acceptance of the use of MIRAI and the 
variables there is an influence. The suggestion from this research should then be able to develop 
a TAM research model using more variables.  
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ABSTRAK 

MIRAI merupakan sebuah aplikasi pendaftaran online yang diluncurkan oleh RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau. Untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan dan pandangan 

masyarakat mengenai aplikasi pendaftaran online MIRAI, maka harus dilakukan pengujian 

model penerimaan teknologi. Model penerimaan teknologi adalah teori yang menjelaskan 

keadaan pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi. Variabel yang digunakan 

peneliti adalah persepsi kemudahan penggunaan teknologi dan persepsi kegunaan teknologi 

untuk menentukan sikap perilaku seseorang dalam menggunakan teknologi. Tujuan umum 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model penerimaan teknologi terhadap 

pendaftaran online di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.  Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode purposive sampling sesuai dengan kriteria 

peneliti dan sampel berupa para pengguna aplikasi pendaftaran online MIRAI berjumlah 99 

orang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juni – 29 Juli 2022 di poliklinik penyakit 

jantung dan poliklinik penyakit dalam RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap 

penggunaan aplikasi pendaftaran online MIRAI melalui uji linearitas sebesar 0,094. Dan 

persepsi kegunaan dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap penggunaan aplikasi 

pendaftaran online MIRAI melalui uji linearitas sebesar 0,086, sehingga kedua hipotesis 

tersebut sudah signifikan karena nilai > 0,05 yang diperoleh dari pengolahan data melalui 

aplikasi SPSS 26.0.  Kesimpulan penelitian ini adalah hasil implementasi model penerimaan 

TAM yang dibuat telah didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap penggunaan MIRAI dan variabel-variabel terdapat pengaruh. Saran dari penelitian 

ini sebaiknya peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian TAM dengan 

menggunakan lebih banyak variabel.   

 

Kata Kunci : Pendaftaran Online, Teknologi, MIRAI 
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PENDAHULUAN  

Pelayanan kesehatan secara global dianggap 

sebagai industri layanan yang berkembang 

sebagai prioritas utama yang sangat penting 

dan berkembang dibanyak negara. Di era 

perkembangan teknologi, industri pada 

suatu pelayanan kesehatan akan terus 

berkembang dan berinovasi dalam berbagai 

bidang contohnya dalam hal pendaftaran 

online. Saat ini, ditopang oleh kemajuan 

teknologi dan informasi, pendaftaran pasien 

di rumah sakit dan industri kesehatan 

lainnya telah berubah menjadi aplikasi 

media yang memfasilitasi proses 

pendaftaran pasien secara online (Anggraini, 

2021). 

Inovasi pedaftaran pasien secara online di 

Indonesia pertama kali dijalankan oleh 

Pemerintahan Kota Surabaya. Hal ini 

mempunyai tujuan untuk mempermudah 

proses pendaftaran bagi masyarakat yang 

akan yang datang ke rumah sakit dalam 

melakukan proses pendaftaran online, baik 

oleh pasien baru maupun pasien lama. 

Pendaftaran online dapat mengurangi 

antrean panjang yang terjadi di rumah sakit, 

selain itu agar memudahkan pasien dalam 

mempersiapkan waktu untuk berkunjung ke 

fasilitas pelayanan kesehatan (Sa’idah, 2017). 

Pendaftaran pasien secara online 

dimaksudkan untuk memudahkan 

pendaftaran pasien atau anggota keluarga 

tanpa pasien harus melalui antrean yang 

panjang. Pendaftaran atau registrasi 

pasien adalah proses pendataan pasien 

pada faskes dan pengobatan yang diawali 

oleh proses registrasi pasien, baik untuk 

kasus rawat jalan maupun gawat darurat 

atau rawat inap. Pengumpulan data dapat 

dilakukan oleh pendaftar, dokter, 

paramedis, dan profesional kesehatan 

lainnya yang memberikan layanan pada 

pasien melalui wawancara atau observasi. 

Untuk mencapai tata kelola yang baik, 

pendaftaran pasien harus terus ditingkatkan 

seperti pada layanan pendaftaran pasien 

secara online di seluruh fasilitas pelayanan 

kesehatan (Rohman, 2022). 

Saat ini pendaftaran di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau dapat dilakukan secara online 

melalui aplikasi Mobile Information System of 

RSUD Arifin Achmad (MIRAI). MIRAI adalah 

aplikasi pendaftaran online berbasis sistem 

operasi android yang dapat diunduh melalui 

google play store menggunakan smartphone. 

Dengan menggunakan MIRAI, pasien yang 

sudah pernah berobat sebelumnya dan 

memiliki nomor rekam medis dapat 

mendaftar 1 hari sebelum tanggal kunjungan 

dan mendapatkan nomor urut di poliklinik. 

Dengan pemanfaatan layanan MIRAI ini, 

pasien tidak perlu mengantre di rumah sakit 

hanya untuk melalukan pendaftaran. Tentunya 

menghemat tenaga, waktu, dan jarak 

(Kurniawan, 2020). 

Aplikasi MIRAI memiliki beberapa fitur yang 

praktis bagi penggunanya. Fitur yang 

terdapat pada aplikasi MIRAI beberapa 

diantaranya yakni pengecekan jadwal praktik 

poliklinik, jadwal praktik dokter, dan 

pendaftaran antrean poliklinik. Khusus 

untuk pasien BPJS kesehatan, pada saat 

validasi data registrasi dan rujukan calon 

pasien terdapat transisi yang dilakukan 

langsung oleh BPJS kesehatan (Fristy, 2021).  

Penerapan layanan pendaftaran online melalui 

aplikasi harus selalu dilakukan pemantauan. 

Sistem aplikasi yang terintegrasi dapat 

memudahkan pertukaran informasi antara 

pasien dan rumah sakit. Tetapi, jika terlalu 
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banyak sistem yang dibuat yang dibuat akan 

mempengaruhi pasien atau pengguna dalam 

menerima teknologi tersebut (Basri, 2022). 

Model yang biasa digunakan untuk 
mengukur penerimaan teknologi oleh 
pengguna adalah Technology Acceptance 
Model (TAM). Teori teknologi penerimaan 
pengguna tersebut adalah model teori yang 
mengapdosi teknologi baru dalam 
mempengaruhi seseorang dalam cara 
penggunaan teknologi. Kesuksesan 
implementasi suatu teknologi dipengaruhi 
oleh cara penerimaan pengguna 
(Widyapraba, 2016).  

Berdasarkan kunjungan dan wawancara 
terhadap petugas Electronic Data Processing 
(EDP) di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, 
masalah yang biasa terjadi pada 
pemanfaatan sistem tersebut yakni pasien 
yang mengalami kesulitan dalam 
menggunakan aplikasi pendaftaran layanan 
kesehatan secara online. Berikut data ulasan 
pengguna aplikasi MIRAI di google play store 

Tabel 1 | Ulasan Pengguna Aplikasi MIRAI di 
google play store 
Pengguna Tanggal Rating Ulasan 

Seti 22/08/2022 3 Tolong 

diperbaiki 

servernya 

rujukan atau 

kontrol 

masih 

berlaku tapi 

katanya 

sudah 

kadaluarsa 

saya mau 

kontrol 

sesuai 

jadwal di 

poli 

ontologi dua 

hari 

sebelumnya, 

saya mau 

daftar online 

tapi katanya 

“tidak ada 

rujukan 

atau kontrol 

untuk anda” 

bagaimana 

ini 

terkatung-

katung aku 

jadinya, 

tolonglah 

untuk 

dibenahi ini 

servernya. 

Salam 

damai. 

Ali 30/08/2022  Data sudah 

lengkap 

tapi tidak 

bisa daftar 

online 

Sumber : Google Play Store, 2022 
 
Salah satu masalah dalam pendaftaran  online 
adalah aplikasi yang bermasalah. Kesalahan 
pada proses pendaftaran online 

ini terjadi bisa dikarenakan beberapa faktor. 
Tetapi, pelayanan kesehatan yang berbasis 
teknologi akan menjadi peluang dalam 
peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
Sehingga hal ini memberikan 
dampak positif kepada masyarakat agar lebih 
mudah dalam beradaptasi dengan kemajuan 
teknologi. 

Data yang didapat dari jumlah kunjungan 

pasien melalui aplikasi MIRAI di RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau sebagai berikut: 

Tabel 2   |   Jumlah   Pendaftaran   Online 

Aplikasi MIRAI Tahun 2021 
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Jumlah Pendaftaran Online Aplikasi 

MIRAI Tahun 2021 

 

Dalam melakukan peningkatan pelayanan 

berbasis teknologi diharapkan adanya 

solusi yang dapat diberikan RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau dalam menangani 

keluhan pasien yang mengakses sistem 

pendaftaran online. Peran individu 

terhadap penilaian suatu rumah sakit akan 

menjadi tolak ukur masyarakat dalam 

memilih tempat untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan, tentunya masyarakat 

akan memilih fasilitas kesehatan yang 

terbaik. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan diatas, hal tersebutlah yang 

membuat peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Analisis Penggunaan Aplikasi Pendaftaran 

Online dengan Menggunakan Pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM) di 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau”. 

 

 
METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

penerimaan pengguna terhadap aplikasi 

pendaftaran online MIRAI melalui pengujian 

teori TAM yang menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Adapun responden 

pada penelitian ini adalah para pendaftar 

online MIRAI di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. Penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme serta 

memanfaatkan angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2022). 

Lokasi penelitian ini adalah poliklinik jantung 

dan poliklinik penyakit dalam 

Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad 

Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 22 Juni - 29 Juli tahun 2022. 

Populasi adalah wilayah abstraksi yang terdiri 

atas subjek atau objek yang mempunyai 

karakter dan kualitas tertentu yang ditetapkan 

oleh seorang peneliti untuk ditinjau yang 

kemudian ditarik sebuah kesimpulan 

(Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian 

ini adalah total pendaftar online MIRAI di 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau tahun 

2021. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

17.357 orang. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil toleransi kesalahan sebesar 10% 

(0,1). Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 99 responden. Teknik pengam Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik Non Probability Sampling. Pada 

sampel non probability sampling pengambilan 

sampel tidak memberi peluang yang sama 

kepada setiap anggota populasi untuk dipilih 

(Sugiyono, 2022). 

Teknik non probability sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. (Sugiyono, 2022). 

Kriteria sampel menggunakan kriteria inklusi 

dan eksklusi, yakni: 

1. Kriteria inklusi: 

a. Pengguna aplikasi MIRAI 

b. Usia antara 18-50 tahun, laki-laki dan 

perempuan 

Jenis 
Pendaftaran 

Tahun 
2021 

Pasien BPJS 17.151 

Pasien Umum 20
6 

Total 
Kunjungan 

17.357 

Sumber: Hasil Survey, 2022 
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c. Memahami Bahasa Indonesia 

d. Bersedia menjadi responden 

e. Pendaftar online MIRAI pada poliklinik 

jantung dan poliklinik penyakit dalam 

2. Kriteria eksklusi: 

a. Bukan pengguna aplikasi MIRAI 

b. Tidak bersedia menjadi responden 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah analisa yang 

dilakukan menganalisis tiap variabel 

dari hasil penelitian. Fungsi dari analisis 

ini untuk meringkas sebuah kumpulan 

data dari hasil pengukuran sedemikian 

rupa menjadi informasi yang berguna. 

1) Statistika Deskriptif Responden 

Statistika  deskriptif 

merupakan proses transformasi 

data penelitian dalam bentuk tabulasi 

sehingga mudah dipahami dan 

diinterpretasikan. Statistik deskriptif 

meliputi karakteristik 

responden dan deskriptif 

variabel penelitian (Sugiyono, 2022). 

a) Usia Responden 

Tabel 3 | Distribusi Frekuensi Usia 

Responden 
 

Usia Jumlah Persentase 
(%) 

>40 22 22% 

30-40 
tahun 

35 35% 

<30 tahun 42 42% 

Total 99 100% 

Sumber: Olahan Kuesioner, 2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diketahui bahwa jumlah responden 

pengguna MIRAI sebanyak 99 orang, dengan 

usia responden <30 tahun sebanyak 42 

orang, usia 30-40 tahun sebanyak 35 orang, 

dan usia >40 tahun sebanyak 22 orang yang 

disajikan dalam bentuk tabel. 

b) Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4 | Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Responden 
 

 

  Jenis Kelamin Jumlah Persentase (% 

  Laki-laki 47  

  Perempuan 52 

  Total  

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui 

bahwa responden MIRAI sebanyak 99 orang, 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 47 

orang, sedangkan responden MIRAI dengan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 52  

orang yang disajikan dalam bentuk tabel. 

c) Pendidikan Terakhir Responden 

Tabel 5 | Distribusi Frekuensi Pendidikan 

Terakhir Responden 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Pendidikan 

Terakhir Responden 
 

Pendidikan 
terakhir 

Jumlah Persentase 
(%) 

SD 5 5% 

SMP 2 2% 

SMA 25 25% 

S1 65 65% 

S2 2 2% 

Total 99 100% 

Sumber: Olahan Kuesioner, 2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diketahui bahwa jumlah responden 

pengguna MIRAI sebanyak 99 orang, dengan 

pendidikan terakhir SD sebanyak 5 orang, 

pendidikan terakhir SMP sebanyak 2 orang, 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 25 

orang, pendidikan terakhir S1 sebanyak 65 

orang, dan pendidikan terakhir S2 sebanyak 

2 orang yang disajikan dalam bentuk tabel. 
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d) Pekerjaan Responden 

Tabel 6 | Distribusi Frekuensi Pekerjaan 

Responden 
 

Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

PNS 13 13% 

IRT 8 8% 

Wiraswasta 32 32% 

Pekerja Swasta 27 27% 

Petani 4 4% 

Pelajar/Mahasisw
a 

15 15% 

Total 99 100% 

Sumber: Olahan Kuesioner, 2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diketahui bahwa jumlah responden 

pengguna MIRAI sebanyak 99 orang, 

dengan latar belakang pekerjaan PNS 

sebanyak 13 orang, IRT sebanyak 8 orang, 

wiraswasta sebanyak 32 orang, pekerja 

swasta sebanyak 27 orang, petani 

sebanyak 4 orang, dan mahasiswa 

sebanyak 15 orang yang disajikan dalam 

bentuk tabel. 

Berdasarkan data yang didapat dari seluruh 

tabel yang sudah disajikan, dapat diketahui 

bahwa responden sebagian besar berusia 

30-40 tahun sebanyak 35 orang. Sedangkan 

dari jenis kelamin, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 52 orang. Dari sisi 

pendidikan, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden berpendidikan S1 sebanyak 

65 orang, dan dari sisi latar belakang      

pekerjaan,      sebagian      besar responden 

adalah wiraswasta sebanyak 32 orang. 

 

1. Statistika Deskriptif Kuesioner  

a. Distribusi Skor Kuesioner 

1) Persepsi Kemudahan (Variabel  

Independen) 

Tabel 7 | Deskripsi Variabel Persepsi 

Kemudahan 
 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

variabel persepsi kemudahan memiliki mean 

tertinggi pada kode pernyataan P1 yakni 3,28 

dan mean terendah pada kode pernyataan P3 

yakni 2,93. 

Tabel 8 | Distribusi Skor Persepsi 

Kemudahan 
s  

 

 

 

 

Sumber: Olahan SPSS, 2022 

Mengukur variabel persepsi kemudahan diperoleh 

dengan menggunakan analisis deskripsi data. Dari 

data statistik induk penelitian seperti pada 

lampiran diketahui skor variabel persepsi 

kemudahan memiliki skor terendah 11 dan skor 

tertinggi 18, sehingga banyak interval kelas adalah 

8. 

 

Tabel 9 | Distribusi 

Kecenderungan Persepsi Kemudahan 

 
 Kemudahan 

(X1) 
 

Sangat Tinggi >16 31 31% 

Tinggi 15-16 26 26% 

Rendah 13-15 37 37% 

Sangat Rendah <13 5 5% 

Total  99 100% 

Sumber: Olahan Kuesioner, 2022 

 

Dari tabel distribusi kecenderungan 

persepsi pengguna MIRAI tentang persepsi 

kemudahan penggunaan dapat diketahui 

bahwa kecenderungan persepsi pengguna 

   
Kelompok  

1 

Kelas I nterval 
Kela 

11 

Frekuensi  
2 

Persentase 
(%)  
2% 

2  12 3 3% 

3  13 8 8% 

4  14 4 4% 

5  15 25 25% 

6  16 26 26% 

7  17 26 26% 

8  18 5 5% 
 Total  99 100% 
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MIRAI tentang persepsi kemudahan 

penggunaan termasuk pada kategori 

rendah. Jadi, persepsi pengguna MIRAI 

termasuk dalam kategori kurang baik. 

2) Persepsi Kegunaan

 (Variabel      Independen) 

Tabel 10 | Deskripsi Variabel Persepsi 

Kegunaan 

 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel 

persepsi kegunaan memiliki mean tertinggi pada 

kode pernyataan P6 yakni 3,24 dan mean 

terendah pada kode pernyataan P9 yakni 3,03. 

Tabel 11 | Distribusi Skor Persepsi 

Kegunaan 

   Kelompok Kelas Inte 

1 

rval Kelas  

10 

Frekuensi  

2 

Persentase 
(%)  

2% 

2  11 1 1% 

3  12 2 2% 

4  13 6 6% 

5  14 9 9% 

6  15 15 15% 
7  16 25 25% 

8  17 29 29% 

9  18 10 10% 
 Total  99 100% 

Sumber: Olahan SPSS, 2022 

 

Mengukur variabel persepsi kegunaan 

diperoleh dengan menggunakan analisis 

deskripsi data. Dari data statistik induk 

penelitian seperti pada lampiran diketahui 

skor variabel persepsi kegunaan memiliki 

skor terendah 10 dan skor tertinggi 18, 

sehingga banyak interval kelas adalah 9. 

 

 

 

Tabel 12 | Distribusi Kecenderungan 

Persepsi Kegunaan 

 

3) Sikap Penggunaan (Variabel Dependen) 

Tabel 13 | Deskripsi Variabel Sikap 

Penggunaan 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

variabel sikap penggunaan memiliki mean 

tertinggi pada kode pernyataan P15 yakni 

3,35 dan mean terendah pada kode 

pernyataan P13 yakni 3,12. 

Tabel 14 | Distribusi Skor Sikap 

Penggunaan 
   Kelompok Kelas Inte 

1 

rval Kelas  

11 

Frekuensi  

2 

Persentase 
(%)   

2% 

2  12 1 1% 

3  13 5 5% 

4  14 2 2% 

5  15 12 12% 
6  16 33 33% 

7  17 34 34% 

8  18 6 6% 

9  19 4 4% 
 Total  99 100% 

Sumber: Olahan SPSS, 2022 

Mengukur variabel persepsi kemudahan 

diperoleh dengan menggunakan analisis 

deskripsi data. Data statistik induk penelitian 
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seperti pada lampiran diketahui skor variabel 

persepsi kemudahan memliki skor terendah 

11 dan skor tertinggi 19, sehingga banyak 

interval kelas adalah 9. 

Tabel 15 | Distribusi Kecenderungan Sikap 

 

 

Dari tabel distribusi kecenderungan 

persepsi pengguna MIRAI tentang sikap 

penggunaan dapat diketahui bahwa 

kecenderungan persepsi pengguna MIRAI 

tentang sikap penggunaan termasuk pada 

kategori tinggi. Jadi, persepsi pengguna 

MIRAI termasuk dalam kategori baik. 

4) Median, Mean, dan Standar Deviasi 

Variabel 

Tabel 16 | Median, Mean, dan Standar 

Deviasi Variabel 

 

Berdasarkan tabel 4. dapat dijelaskan bahwa 

berkaitan dengan variabel kemudahan 

pengguna (perceived ease of use) mempunyai 

nilai rata-rata (mean) sebesar 15,57, median 

sebesar 16, dan standar deviasi sebesar 

1,559. Berkaitan dengan variabel persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) mempunyai 

nilai rata- rata (mean) sebesar 15,73, median 

16, dan standar deviasi sebesar 1,737. 

Berkaitan dengan sikap penggunaan (attitude 

towards using) mempunyai nilai rata-rata 

(mean) 16,13, median   16,   dan   standar   

deviasi sebesar 1,509. 

 

b. Analisis Bivariat 

Pada analisis bivariat metode yang digunakan 

yaitu correlate bivariate dengan ketentuan jika 

P < a maka tolak H0 (a = 0,05). Adapun hasil 

dari analisis yaitu sebagai berikut: 

Tabel 17 | Hasil Analisis Korelasi Sederhana 

 

 

Variabel P-value

 Pearson
 Jumlah 

  Correlation

  

  Persepsi Kemudahan-Sikap Penggunaan

 0.000 0.384 99  

   Persepsi Kegunaan-Sikap Penggunaan

 0.000 0.500 99  

Sumber: Olahan SPSS, 2022 

Koefisiensi   p-value   dengan   jumlah   nilai 

0.000 maka dapat dikatakan bahwa persepsi 

kemudahan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan sikap penggunaan, di mana 

nilai p yaitu 0.000 < 0.05. Pada interval 

kekuatan hubungan antara kedua variabel (X1 

dan Y) memiliki korelasi yang cukup karena 

memiliki hasil 0.384. Untuk variabel persepsi 

kegunaan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan sikap penggunaan, di mana nilai p 

yaitu 0.000 < 0.05. Dan pada interval 

kekuatan hubungan antara kedua variabel 
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tersebut (X2 dan Y) memiliki korelasi kuat 

karena memiliki hasil 0.500. 

c. Analisa Data dan Interpretasi Data 

1. Uji Persyaratan Analisis 

    a). Uji Normalitas 

Untuk menguji data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Teknik 

analisis yang digunakan untuk uji normalitas 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode kolmogorov- smirnov 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26.0. 

Adapun kriteria pengujian yaitu jika nilai sig 

> 0.05 maka data normal begitu juga 

sebaliknya. Hasil dari uji normalitas 

diketahui bahwa hasil nilai signifikansi 

kolmogorov-smirnov sudah terdistribusi 

normal karena 0,151 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan nilai residual berdistibusi 

normal. 

 b).  Uji Lineritas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui 

adanya hubungan yang linear atau tidak 

secara signifikan antara dua variabel. Uji 

linearitas yang dilakukan dalam penelitian 

ini menggunakan rumus regresi linear 

melalui program SPSS 26.0. Kriteria 

pengambilan keputusan linear atau 

tidaknya antar dua variabel di uji 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan 

linear apabila nilai signifikansinya kurang 

dari 0,05. 

Hasil dari pengujian linearitas hipotesis 1, 

dapat diketahui nilai signifikansi linearity 

antara variabel persepsi kemudahan (X1) 

terhadap sikap penggunaan (Y) sebesar 

0,094. Sedangkan pada pengujian linearitas 

hipotesis 2, dapat diketahui nilai 

signifikansi linearity antara variabel 

persepsi kegunaan (X2) terhadap sikap 

penggunaan (Y) sebesar 0,086. Sehingga 

kedua hipotesis tersebut sudah signifikan. 

2. Pembahasan 

Dari data yang didapatkan dari total 99 

responden, frekuensi responden pada 

distribusi usia responden paling banyak 

berasal dari usia <30 tahun dengan total 42 

orang (42%) dan frekuensi responden paling 

sedikit berasal dari usia >40 tahun dengan 

total 22 orang (22%). Hasil ini menunjukkan 

mayoritas usia terbanyak yang menjadi 

responden peneliti adalah seseorang dengan 

usia <30 tahun, hal ini dikarenakan 

seseorang dengan usia <30 lebih cenderung 

untuk sering menggunakan ponsel dan 

internet karena kepahaman akan teknologi 

dibanding seseorang yang berusia >40 tahun. 

Pada distribusi frekuensi jenis kelamin, 

frekuensi responden paling banyak berasal 

dari jenis kelamin perempuan dengan total 

52 orang (52%) dan laki-laki berjumlah 47 

orang (47%). Hasil ini menunjukkan 

mayoritas responden yang dijumpai peneliti 

adalah perempuan dibanding responden 

laki-laki. Pada distribusi pendidikan terakhir, 

frekuensi responden paling banyak berasal 

dari pendidikan S1 dengan total 65 orang 

(65%) dan frekuensi paling sedikit berasal 

dari pendidikan S2 dan SMP dengan total 

masing-masing 2 orang (2%). Hasil ini 

menunjukkan mayoritas pendidikan terakhir 

responden yaitu S1 yang merupakan tingkat 

pendidikan yang tergolong tinggi, hal ini 

dikarenakan tingkat pendidikan seseorang 

yang tinggi melalui pengalaman dibidang 

keilmuan akan membuat orang tersebut 

lebih mudah beradaptasi dengan teknologi 

yang canggih dan akan lebih memahami cara 

penggunaan teknologi dibanding dengan 
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seseorang dengan tingkat pendidikan 

rendah. Pada distribusi pekerjaan 

responden, frekuensi responden paling 

banyak berasal dari pekerjaan wiraswasta 

dengan total 32 orang (32%) dan frekuensi 

responden paling sedikit berasal dari 

pekerjaan petani dengan total 4 orang (4%). 

Hasil ini menunjukkan mayoritas 

pekerjaan responden yakni wiraswasta, hal 

ini dikarenakan pekerjaan seseorang 

dipengaruhi melalui keahlian yang dimiliki 

seseorang tersebut menjadi tolak ukur 

pemahaman mengenai teknologi, 

sedangkan seorang petani lebih jarang 

menggunakan teknologi, karena aktivitas 

pekerjaannya yang tidak terlalu 

memerlukan    bantuan    ponsel    

sehingga cenderung masih menggunakan 

cara pendaftaran langsung ke rumah sakit. 

Pengaruh Perceived Ease Of Use (Persepsi 

Kemudahan) Terhadap Attitude Towards 

Using (Sikap Penggunaan) 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

persepsi kemudahan terhadap sikap 

penggunaan aplikasi pendaftaran online 

MIRAI, diketahui bahwa adanya pengaruh 

signifikan yang didukung dengan hasil 

analisis korelasi sederhana di mana nilai p 

yaitu 0.000 < 0.05 yang artinya “Terdapat 

pengaruh persepsi memudahan terhadap 

sikap penggunaan aplikasi pendaftaran 

online MIRAI”. 

Pada data hasil analisis statistik deskriptif 

yang telah dilakukan sebelumnya, indikator 

pada variabel perceived ease of use (persepsi 

kemudahan) memiliki 5 item pernyataan. 

Dari 5 item pernyataan tersebut terdapat 

mean tertinggi yaitu dengan nilai 3.28 pada 

item P1. Item tersebut memiliki pernyataan 

“Sistem pendaftaran online MIRAI mudah 

diakses”. Hal tersebut mengindikasi bahwa 

pengguna sangat menyetujui  bahwa 

adanya kemudahan  mengakses aplikasi 

MIRAI menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi sikap penggunaan dalam 

menggunakan MIRAI. Mean terendah yaitu 

sebesar 2.93 terdapat pada item P3. Item 

tersebut memiliki pernyataan "Menurut saya, 

MIRAI secara umum mudah digunakan 

(contoh: tidak terdapat error, dll)”. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa pengguna 

sangat menyetujui langkah penggunaan 

MIRAI mudah untuk dihafal menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi  sikap 

penggunaan dalam menggunakan MIRAI. 

Asumsi peneliti pada hasil penelitian yakni 

aplikasi mudah untuk digunakan serta 

dipahami oleh pengguna, karena sebuah 

aplikasi dapat mempengaruhi penilaian 

pengguna untuk terus digunakan atau tidak, 

sejalan dengan Perangin-angin (2018) bahwa 

upaya setiap orang dalam menggunakan suatu 

sistem teknologi informasi akan berbeda-beda, 

namun secara umum sistem harus mudah 

digunakan oleh pengguna tanpa upaya yang 

akan dianggap memberatkan agar tidak 

terjadi penolakan oleh pengguna sistem 

teknologi informasi. Ketika pengguna aplikasi 

pendaftaran online MIRAI memahami 

penggunaan aplikasi MIRAI dengan cepat 

maka menciptakan persepsi bahwa teknologi 

tersebut menyenangkan untuk digunakan, 

sehingga pengguna menganggap penggunaan 

teknologi sangat diperlukan. Pola pikir tadi 

akan menjadi sebuah kebiasaan baru dalam 

melakukan pendaftaran di rumah sakit tanpa 

harus mengantri panjang di loket pendaftaran 

sehingga pengguna merasakan manfaat bahwa 

MIRAI mudah diakses, mudah untuk 

dipelajari, mudah dioperasikan, mudah untuk 

digunakan, mudah dimengerti, dan jelas, hal 

ini sejalan dengan Rayahu (2017), bahwa 
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pemanfaatan teknologi yang cenderung tidak 

memiliki manfaat akan menimbulkan 

ketidaksukaan dan bosan untuk 

menggunakan teknologi karena tidak 

memiliki dampak positif kemudahan. 

Perceived Usefulness (Persepsi 

Kegunaan) Terhadap Attitude Towards 

Using (Sikap Penggunaan) 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

persepsi kegunaan terhadap sikap 

penggunaan aplikasi pendaftaran online 

MIRAI, diketahui bahwa adanya pengaruh 

signifikan yang didukung dengan hasil 

analisis korelasi sederhana di mana nilai p 

yaitu 0.000 < 0.05 yang artinya “Terdapat 

pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap 

penggunaan   aplikasi   pendaftaran   online 

MIRAI”. 

Pada data hasil analisis statistik deskriptif 

yang telah dilakukan sebelumnya, indikator 

pada variabel perceived usefulness (persepsi 

kegunaan) memiliki 5 item pernyataan. Dari 5 

item pernyataan tersebut tedapat mean 

tertinggi yaitu dengan nilai 3.24 pada item 

P6. Item tersebut memiliki pernyataan 

“Sistem pendaftaran online MIRAI 

menyediakan menu/semua layanan yang 

saya butuhkan”.  Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pengguna MIRAI 

sangat menyetujui jika menu/semua  

layanan yang dibutuhkan sudah terpenuhi 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi sikap penggunaan dalam 

menggunakan MIRAI. Mean terendah yaitu 

dengan nilai 3.03 pada item P9. Item tersebut 

memiliki pernyataan “Menurut saya,      

menggunakan      MIRAI dapat 

meningkatkan efisiensi dalam melakukan 

daftar rumah sakit (contoh: bisa melakukan 

daftar rumah sakit tanpa harus datang ke 

tempat, sehingga dapat menghemat waktu dan 

tenaga)”. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

pengguna MIRAI sangat menyetujui jika 

menggunakan MIRAI menjadi efisien 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi sikap penggunaan dalam 

menggunakan MIRAI. 

Asumsi peneliti pada hasil penelitian yaitu 

dapat disimpulkan bahwa ketika pengguna 

aplikasi pendaftaran online MIRAI mampu 

mengoperasikan aplikasi tersebut maka akan 

menciptakan pandangan positif terhadap 

aplikasi MIRAI sehingga memunculkan 

frekuensi untuk terus menggunakan, hal ini 

sejalan dengan Perangin-angin (2018) bahwa 

adanya rasa percaya pengguna dalam 

penggunaan teknologi, maka pengguna 

tersebut akan mudah menerima dan 

menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang 

percaya bahwa sistem informasi tidak terlalu 

berguna, mereka akan menolaknya dan 

memilih tidak menggunakannya. Saat pengguna 

aplikasi pendaftaran online MIRAI menyadari 

besarnya manfaat dari aplikasi pendaftaran 

online MIRAI maka terdapat dampak positif 

dari keefisienan pengggunaan sehingga lebih 

menghemat waktu dan tidak mengganggu 

aktivitas harian, hal ini sejalan dengan 

Adhiputra (2016), menunjukkan bahwa 

persepsi kegunaan merupakan sebuah ukuran 

dari kesulitan atau usaha yang berat pada 

akhirnya akan menimbulkan perhatian 

untuk menggunakan suatu teknologi. Persepsi 

kemanfaatan merupakan sebuah ukuran dari 

suatu harapan atas penggunaan suatu sistem. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai implementasi model TAM 

untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi pengguna terhadap 
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sikap penggunaan MIRAI, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi model 

penerimaan TAM yang dibuat telah 

didapatkan hasil faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan penggunaan 

terhadap penggunaan MIRAI, yakni pada 

persepsi kemudahan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap 

penggunaan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pengguna MIRAI setuju bahwa 

layanan ini mempengaruhi sikap dalam 

memilih layanan pendaftaran online dan 

pada persepsi kegunaan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap penggunaan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengguna  MIRAI setuju 

dengan adanya manfaat kegunaan layanan 

MIRAI dalam melakukan pendaftaran nomor 

antrean pasien. 
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